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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Untuk menjawab pertanyaan deskriptif pada rumusan masalah, yaitu 

“Bagaimanakah sistem bilangan yang digunakan oleh Masyarakat Adat 

Baduy?” Kesimpulan penelitian ini dibagi berdasarkan pengungkapan konsep 

bilangan yang digunakan pada aktivitas-aktivitas Masyarakat Adat Baduy di 

huma, di acara adat, dan pada perhitungan tahun kelahiran. Konsep-konsep 

bilangan diungkap melalui melalui study ethnomathematics dengan prinsip 

mutual interrogation, sebelum kemudian disimpulkan bagaimana sistem 

bilangan pada Masyarakat Adat Baduy. 

1. Pada aktivitas di huma, konteks budaya yang dibahas meliputi 2 (dua) hal, 

yaitu konteks pertanian, dan konteks hasil bumi yang dijual (gula, durian, 

pisang, petai, kayu).  

a. Pada konteks pertanian, budaya dijadikan sebagai kerangka acuan, 

sehingga muncul model matematika K = 3,6 x rg yang dirumuskan 

untuk menyelesaikan salah satu persoalan pada konteks tersebut, yaitu 

berapa kilogram beras yang dihasilkan dari banyaknya ranggeong padi 

di Baduy. (K adalah berat beras yang dihasilkan dalam satuan 

kilogram; rg adalah banyaknya ranggeong padi, rg dalam satuan ikat 

ranggeong dan rg merupakan bilangan asli) 

b. Pada konteks hasil bumi yang dijual, aktivitas penjualan gula dan 

kayu, dibahas dengan menjadikan matematika sebagai kerangka acuan. 

Elemen-elemen budaya dari 2 (dua) aktivitas tersebut yang dipandang 

sejajar dengan aspek pada matematika adalah istilah minit, kibik, dan 

pengelompokkan bilangan dengan kojor dan hulu.  Sementara untuk 

hasil bumi yang lain (durian, pisang, petai) dibahas dengan menjadikan 

budaya sebagai kerangka acuan. Model matematika yang dirumuskan 
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pada konteks penjualan durian adalah ; dimana D 

adalah banyaknya buah durian yang dibicarakan,  adalah banyaknya 

buah durian dalam satuan kojor dan  merupakan bilangan asli,  

adalah banyaknya buah durian dalam satuan biji dan . 

Model yang dirumuskan pada konteks penjualan pisang adalah 

; dimana P adalah banyaknya sikat pisang yang 

dibicarakan,  adalah banyaknya sikat pisang dalam satuan apus dan  

merupakan bilangan asli,   adalah banyaknya sikat pisang dan 

. Sedangkan model yang dirumuskan pada konteks penjualan 

petai adalah ; dimana I adalah 

banyaknya papan petai yang dibicarakan,   adalah banyaknya papan 

petai dalam satuan empong dan  merupakan bilangan asli,  adalah 

banyaknya papan petai dalam satuan beungkeut dan 

,  adalah banyaknya papan petai dan 

. 

2. Pada aktivitas di acara adat, konteks budaya yang dibahas adalah pada 

pembagian harta waris. Pada pembagian harta waris, satu konsep penting 

yang terungkap terkait dengan sistem bilangan adalah Masyarakat Adat 

Baduy tidak hanya menggunakan bilangan asli dalam pengucapan 

bilangan sehari-hari, mereka juga telah mengenal istilah separo untuk 

menyebutkan bilangan ½. 

3. Pada perhitungan tahun kelahiran, konteks yang dibahas adalah 

penanggalan/kalender Masyarakat Adat Baduy. Konteks penanggalan 

Baduy dibahas dengan menjadi matematika sebagai kerangka acuan. 

Elemen-elemen budaya yang dianggap sejajar dengan aspek-aspek 

bilangan pada matematika di konteks tersebut adalah pengelompokkan 

siklus tahunan (sareat, maragasana, padalung, windu), selain itu muncul 
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pula kecenderungan menggunakan bilangan 7 dalam siklus penanggalan 

Masyarakat Adat Baduy. Kecenderungan menggunakan bilangan 7 

(Septenary) ini isomorfik dengan kecenderungan suku lain (Suku Maya) 

yang cenderung menggunakan bilangan 20 (vigesimal) dalam sistem 

penanggalannya. 

Hasil pembahasan pada 3 (tiga) aktivitas utama yang diteliti pada 

penelitian ini bermuara kepada kesimpulan bahwa pada dasarnya Masyarakat 

Adat Baduy belum memiliki sistem bilangan secara tertulis, meskipun pada 

banyak konteks budaya, mereka telah mempraktikkan/menggunakan konsep-

konsep bilangan.  

B. Saran 

Saran pada penelitian ini lebih menitikberatkan pada output dari 

penggunaan prinsip mutual interrogation pada penelitian ethnomathematics. 

Ada 2 (dua) saran utama yang biasa dihasilkan oleh para ethnomathematician 

setelah menggunakan prinsip tersebut, yaitu apa yang dapat disumbangkan 

terhadap praktik budaya yang diteliti dan rerkait dengan matematika, hal baru 

apa yang didapat. Oleh karena itu, melalui penelitian ini, peneliti bermaksud 

memberikan rekomendasi terkait dua hal tersebut. 

Kesatu, bagi Masyarakat Adat Baduy, khususnya bagi para pemuda 

Baduy sebaiknya mereka menanyakan langsung kepada pihak pembeli di 

pabrik kertas, berapa sebenarnya upah yang didapatkan jika mereka menjual 

sebanyak 100 kibik kayu. Proses menanyakan langsung itu hanya untuk 

mendapatkan informasi yang benar sehingga hasil bumi dari tanah adat 

mereka benar-benar dapat digunakan untuk hal-hal yang benar juga dengan 

cara-cara yang benar. 

Kedua, bagi para matematikawan, penelitian ini bermaksud memberikan 

rekomendasi bahwa sistem bilangan Masyarakat Adat Baduy bermula dan 

ciptakan karena kebutuhan suatu penggunaan bilangan dalam aktivitas 
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kehidupannya. Waulupun sistem bilangan yang telah digunakan tersebut 

masih terikat pada konsep bilangan yang terkait dengan sejumlah benda.  

Saran untuk penelitian ethnomathematics selanjutnya yang akan mengkaji 

konteks sistem bilangan Masyarakat Adat Baduy adalah apa yang belum 

selesai dari penelitian ini, yaitu 

1. Mencari makna sebenarnya dari istilah kojor menurut Masyarakat Adat 

Baduy dan mencari sebab atau asal-usul ketidakkonsistenan penamaan 

banyaknya gula kawung ketika 300 potong gula kawung oleh Masyarakat 

Adat Baduy. 

2. Mengungkap sistem bilangan pada kalender Solar System, kalender Lunar 

System,  dan kalender Luni-Solar System. Setelah diungkap sistem 

bilangan pada ketiga  jenis kalender di atas, barulah dapat dibandingkan 

dengan sistem penanggalan Baduy. 

3. Pengembangan model matematika untuk memecahkan persoalan berapa 

harga jual 100 kibik kayu, sehingga dapat menghasilkan kesimpulan 

apakah orang yang menjual kayu Jenjeng tersebut akan mendapatkan 

keuntungan atau kerugian. 

4. Meneliti lebih lanjut mengenai 1 ranggeong padi setara dengan 5 liter 

beras. Apakah untuk setiap musim 1 ranggeong padi akan selalu tetap 

menghasilkan 5 liter beras. Sehingga dapat dibuat model matematika yang 

lebih akurat untuk mengkonversi banyaknya ranggeong padi ke dalam 

satuan berat lainnya, seperti kilogram, kwintal dan ton. 


